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GAH]JARAN I'},TUM TENTANG KONSEP LINI{ AND MI,TCTI

A. Pengertian Link And Hatclr

1 . l'.enr:.r'r-rt, Et i,mo loci

a.. Penger.'t ran Link

I-)pgkapan link a.nd matcll secara etimolrgi

lrerara I clari 'lrairasa InggriEr. Kata*ka. ra Ii.nk

all(-I Ina.t(-,h 1-,isa r-l iartll<an sek,r:.gai beril..ut .

Ber.awa.l- ,:lar,'i l<ata "Link" yanq pennl-is

saclnl' clirri, l:r.r.kr-i "Oxforcl Learner'" s Pr-rcket

Drct,-Loirar'y", Iink pllnlra *rt j- sekragai k,er'ilcut, :

1- Clonrlection

2 - O:tc: r'ing or' looP Chail

3. ,Join , Conner-,tion.1

lialau hata-kata t,er'tsebnt dlatas rllterje-

mahkarr dalam l:ahasa Indc,neeia art,lnya ki-r.y.s111g

lebr'h ;rebagai L,eri-kr-tt :

I 1.. .. ri

I a'"r i-, { t... .. 'l r_, .{ -r'
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1- . Hubungan , ee lmbang, konekei .

2. Satu bunyl atau lengkungan yang bertemu

dengan uJungnya (putaran / mata rantal).
3. Berhubungdn, bersatu, lkut, berbataaan

dengan.

B. Pengertlarr Match

Sek,agaimana 1lnk, match punya artl satu*

satu tetapl lebih darl 1tu, Deflnlsl lnl
penulis sadur dalam buku yang sanna sebagai

k-rerikut :

1. Clmbine weII with eomethlng.

2. Be equel to eomet,ody.

.3. Fincl equel t,o enother.2

Alih h,ahasanya adalah :

'l . Sesuatu digabung clengan sesuatu yang lain.
7, . seL,ancllng dengan yang 1aln.

3. Dapat sesuai dengan yang Ialn.
?'. " l'lenr-r-rut, Terminofoeli

Kc-ins€p ,'Link and match,, b11a dlpaparkan

rnennrLr.t terminologi harusrah dipadukan. Demlklan

yang climaksud penulls clalam karya tulls inl
t,erut,ama clefinisi istilahnya yang berkaitan dengan

trbjd, t,re) 25 /



pedagoglk (pendldlkan),

Bekrerapa sumber yang berhaelL penulls ulae
kemball: rn€nsebutkan pengertlan "Llnk and Match"

dengan redakslnya eebagal berlkut :

a. Keterkaitan dan keeepadanan antara pendldlkan

dan ketrutuhan masyarakat dengan harapan akan

mampu meml11kI kemampuan slap kerJa dlEegala
hlclane. 3

b, Suatn Proses pendldlkan yang eesual dengan

kebutuhan pembangunan sehlngga hasllnya cocok

dengan kebutuhan tersebut, balk darl eegi

iumlah, ienis,kualif lkael dan waktrrrry*.4

Kemudian oleh prof. Dr. fmam Supardt, Suru
hesar FKIP UNEJ yang penulls sadur darl maJalah

eclnkael edlsl xvr bahwa llnk and match merupakan

pelakeanaan pendidlkan naelonal yang dttekankan

Pada adanya relevansl antara dunla pendldlkan

ketrutuhan pembansunan. 5

Sementara ltu, menurut Dr. H. Nurl1 Huda,

:f :'l"li:ii ;l l,.rii J't.rmbar pemtiangunan Agamar fio. .l-(l(l edi.si.
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Rektor IKIP Malang, Llnk and match adalah

merupakan relevansl pendldlkan. Atau ketenkaltan
dan kesepadanan antara pendldlkan dengan pembangu-

,r*rr.6

Dan dalam semlnar tentang wahana guru tahun

20OO yang dladakan ICMI ORWIL Jatlm pada tanggaL

2L LZ 1996 dl Surabaya, dlJelaekan bahwa

pendldtkan 11nk and match adalah pendldlkan yang

berkeelnambungan. Artlnya adalah adanya kecocokan

antara clunia pendldlkan dengan dunla kerja.T
Darl referensl yang penulls slmak darl

h,erbagal sumber tereebut, kaml nengambll

keelmpulan hahwa "Link" adalah keterkaitan atau
snatr:. keadaan yang menunjukkan pendldlkan memirlki
kaitan fungeional dengan kebutuhan pagar, baik
dillhat darl konseonya, keblJakannya,
perencanaannya serta apllkasl,

Dan "Match" (kesepadanan) adalah auatu

kcrncllsl yeng menunJukkan atau mempelihatkan

program-program yang dlkembangkan, dlblna dan

il'i'i.*:i ;:i.l..sl-i fdu*'asi, r.rti,, ii, l.1e:i." 1gT*n liai l-4.
_.:.
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diaktualisasikan dalam sistem pendldlkan naelonal,

Dengan menghasilkan outPut pendidlkan yang mampu

tuntutan para pemakai lu1usan, baik dari ienig ,

iumlah maupun kwalitas yang dipersyaratkan.

Dengan demiklan konsePsl 1lnk and match

seeara rlngkas dapat dlartlkan euatu proses

pendldlkan yang manifeetaeinya terfokue pada

keeeettalan (kecocokan) dengan dunla kebutuhan

masyarakat dan kepentlngan PembanEunan.

Histori tlnk and Hatch

1. Latar Belakang Llnk and Match

Ge j ala perubahan seoei-aI spertl yang

t,ergamt,arkan dalam bab pertama, maka mau tldak

mau harue diantisipasi oleh dunla pendidlkan.

Dlmanapun adanya. Sebab, bila dunla pendldlkan

mengamk,l] slkap paelf balk dari segl

kelembagaan, visi maupun lnstrumen, sudah dapat

dipasttkan Jawaban output pendtdlkan akan

menlmbulkan masalah baru yang leblh pe1lk.

Sehlngga darl si-ni ada beberapa pendekatan

untuk mengantlslpasi geJala tereebut.

Pertama adalah pendekatan adaptasl, yaltu

pendekatan harus menyesualkan dengan lingkun-

gannya. Perlu ada rtrmnsan karakterletlk aktual
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untuk menghadapi kehldupan lnl.
Kedua, pehdekatan "soglolCIEls" ,

pendidlkan lnl ber^tumpu pada asumsl pokok,

bahwa claIam dunia yang globaltersebut lnterakel
manusia sudah berelfat 1lntas bangea dan llntas
negara. BlIa demlklan realltaerV&r 1nl berartl
dunia pendldikan tldak blea lagt mengleolasl

rllrldalam llngkup pengembangan yang hanya

berslfat regional ataupun sektoral. Pemlklran

in1 sebenarnya mengandung dua konsekwentsi,

yaltn terwujudnya mekanisme pengajaran. Koneek-

wenei yang kedua adalah sektor non edukatif
nntuk mempercepat traneformasl eoslal dalam

dunla pendldlkan. Darl konsekwensi kedua lnl,
akhlrnya menteri Wardlman JoyonegCIro memperke-

nalkan koneep llnk and match, yang berartl
dunla pendldlkanmembutuhkan dukungan dunla

empirik. I

Dalam l"lteratun laln dttegaekan, bahwa

munculnya kecendrungan sikap slnis terhadap

keluaran pendldikan bIIa dlhadapkan pada dunta

keria. ,91kap ini cukup beraJasan, karena darl

r_i
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tahun ketahun pengangguran semakin menumpuk.

Dan Lngka ketergantungan usla produktlfpun

cenderung menanjak. Pemerlntah sendlrlpun telah

cnknp berueaha semakslmal mungkin nenekan

tingkat, pengangguran. Dari kenyatan ln1

berbagal kebiJakn dlterapkan. Dan dari Dlkbud,

akhirnya akhlrnya nenekankan koneep 1lnk and

match dalam usha menclptakan sietem pendldlkan

yang menyelaraekan antara kurlkuluur dan

tuntutan kerja.g

2. TinJauan Slsl Soslologls Edukatif
Memblcarakan sesuatu yang bereifat historis,

pastilah berkaitan dengan aspek-aepek yang

mempengaruhl dan membnatnya. Demlklan puLa

dengan asal-usul l1nk and match,sebagal eal_ah

satu strategi lnovasi pendldikan.

Latar belakang yang menjadl formula kelahl-
ran }lnk and match dalam pembahaean lnl, penu-

IIs membagl dua baglan, yaknl melalui vlsi
sosicrl-ogis edukatlf . HaI inl karena aepek

soslrrlogislah yang pal1ng domlnan mendorong

.:, ,:, , ._.r,r..ri ri:{r rr(..i r Feirdrdjfran I}an }ietenaga
i"i.s.i.*1.*ri-i i,l.: ;iii:,* i',JlriebaircT*nar-r,4grania, no,
J'*i'i*i..tr.,ri'-l , iT'cjE" ircr.[" 5?"

fier_iaan,
1J7, Edisi
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mrlnculnyakongep in1, secara leb1h khusus lagl,
padnan aspek eoslolagle dan pendldlkan ltu
sencllr1, Sedangkan aspek flloeofle hanya

eebagal penguat atau pelengkap untuk leblh
meyaklnkan alur pertumbuhan dan perkembangan

clltengah-tengah masyarakat,

TlnJauan aepek soelologle yang dlnakeud

berartl menelusurl hletorl Link and match

kemudian dlpadtrkan dengan teorj- atau pendapat-

pendapat dalam 1Imu eoelologl atau pendldlkan.

Ada beberapa deflnlsl eosiologi yang penulls

amtrll dlbawah ini, la1u klta hubungkan dengan

persoalan pendldlkan dlatas tadl, yaltu :

a. Menurut Fltlran Sorokin.

Sosiologis adalah 1lmu yang menpelaJarl :

1. Huhungan dan pengaruh tlmbal ballk ant,ara

aneka maeam tlmbaf bal1k geJa1a-geJala

eosial. Mlsalnya antara BeIa ekonoml

denan agama, pendldlkan dengan agama,

pendicllkan dengan maeyarakat dan

seterusnya.

Z. Hubungan dan pengaruh timbal bal1k antara
geiala sosial dengan geJala dengan

gejala-gejala non sostal. Mtsalnya geJal-a

georafis, blologle,psikls dan seteruenya.
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3. Ciri-,::ir'i nmum semrla jenre gejala_gejala

sc)s1a1 c1r-rn I ain-la1n..10

l:,. F-,e1o lSrl€:trl,_1r' jan clan solaiman Soemardl manya-

ta]<atr bahwa sc-,Eriolagi erdalah lhnu yang

lfl€Il1pr6l.a j ar'1 str.r.rkt,ur' sosial , proges-pro3es

scrsial t,ei.nia.snk' p*a,sahaan-perusahaa'

sosial . 1 1

t-lnttik bati.rsan soslclf,l*i.* eclukatif , penulis
merrggr-tnaka.n pendaL,at, Ctrarles A. Ellmood yang

r:lisachrr' detri p,osiolt-rg1 ]<ar.ya Abu Ahnracli,

rnetrurt. tnya s,-rsii.llogi hanya mempelajarl hubun_
p,an-hr"rb*ngarI antara se*ua pokok-pokok masalal-r
prc)ses penrliclikan clengal proses soeial. 12

Lebih lan,jr-rt, E. B. Rer_rter jug6 menyatakarr
l-,eihwa sosio lrlgi F,encli rll k,in mempunyai kewaj lbat-i
t:'rtr'rl< ner-r.g-analisa evaluasl dar.1- rernbaga-rembaga
penc-ii.tl il<an ,--ial,anr hr-rbunEannya dengan
pe r'ken1-'aagarl rrrailllS i a. - Jacl i an t ara keduanya

::UA IU
L-. .-- 1
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terdapat lnteraksi 1mbaI balik.13
Koneep link and match yang merupakan

keterkattan pendldlkan dengan dunla usaha, pada

awalnya pernah ditulle oleh George Sharos

(Sharon). Helaporkan hael} slmpoelum, darl
badan lemhaga kerJa yang dlorganleir lnterna-
tlonal lnstutute paradox educational plannlng

1996. Islnya tentang hubungan penalaran antara

tenaga kerJa dengan pendldlk"r.14

Hasll putusan slmpoelum tersebnt (1996)

memuat konklusl eebagal berikut :

1. Adanya perubahan sikap terhadap planntng

pendtdlkan. Plannlng pendldlkan 1n1 dapat

efektlf dalam pengembangan ekonoml hanya

Jika merangkap llngkungan dan tlpe-tlpe
pendidikan, yang pula dldalamnya pendldlkan

lnformal. Jadi pendldlkan efektif 1tu

mellputi pendldlkan konverhenslp,

2. Adanya perusahaan dalam perepektlf yang

berhubungan dengan tenaga kerJa dan rencana

pendldtkan terhadap kebutuhan-kebutuhan

tenaga kerJa. Jadi bagalmana antara tenaEa

iid.r
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kerja dan pendldlkan itu sallng menglsi.lS

Selain 1tu dlblcarakan pula cara-car&

mengatasl pengangguran yang ter,jadl aklbat

ketldak sesuaian batae ketldak seimbangan

ekonomi dengan pendidlkan. Darl elnllah menurut

penulls Iahlr bibit formula pemikiran Ilnk and

match.

Leblh Ianjut menurut pendapat Becher

(1964) bahwa pasar tenaga kerJa tersegmentasl

(selera) menurut tingkat pendidlkan. In1

berart,i bahwa mereka yang terdldlk leblh cepat

terserap dalam lapangan pekerJaan darlpada

rnereka yang kurang terdldlk. Oleh karena 1tu

Levlathan (L974) iuea menambahkan bahwa

terdapat hubungan (Corelatlon) yang

nnengaktlfkan antara pendldlkan dengan tingkat
pengangguran walaupun nampaknya teorl lnl masuk

akal, akan tetapi
kenyataannya menurut Blaugh (1973) dapat

terladl sebaliknya, j lka jumlah kelornpok

terctlcllk 1tu hukan hal langka laei. 16

{;:
': '-! T .\ f,{ }.,..:, ! J :.id

.1. ii r-, i- - i,..i. 1,..;.=*ii t-i:r -l-i. r-1.:i::.':ir..tt:Jerm,;:, Pe rutiahan pendid.t &.an Dan
Jr-ete)?agr i{e r_iaair Pepuda DI Fe r*-otaan f ndcrnesia,
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Begltu banyaknya clatnpak yang disebal:kan

oleh penganggrlran membrlat, pemerintah dan pihak

-prhak yang berkompeten terus mencari

soluslnya. Oleh karena ltu Pendidlkan sebagal

sekt.or yang sangat. vit,al eekall ekslstenslnya

sehingga ekslstensinya haruslah konsistetr

rnengikuti pertumbr-rhan pembangunan dan

masyarakat.

Kebutnhan aka.n pendidikan yang menJ adi

sasaran rlalant perencanaall seIaIu diJ adlkan

penuntr-:.n (disebr-rt, juga sebagai "kebijakan awal

perencallaan" ).fPerencanaan pendicilkan dalarn

rangka mempersiapkan masalah dalam guna

rnemenuhi kebr.rt,uhan pendidlkan secara teoristik

har'r"rs1ah berpecloman kepada tujuan-tuJuan yang

t,elair rlitet,apkan secara jelas dan r1nci.

Berbagai tujuan yang telah dltet,apkan akan

menent.ukan pula pola pendekatan ( strategl
perencanaan ) .

SeIuruh

di se,-ler.hanakan

pendekatan

rlalam

yang dapat

kategori-kategori
penrlekatan permintaan masyarakat (Social Demand

n- -----f e f e,'J L d rJ rt cl ,,
r... ... I t-i .ri

i!_-_ 1 _. t

fi-.-J:J:r----



,:, ('

Apprc,ach), pendekatan ketenaga kerJaan (man

power approach), pendekatan eflelensl lnveetasl
( invesmen efleiency approach) atau pendekatan

nllal lmbalan (rate of return approach).

Pendekatan permlntaan masyarakat lnl leblh
rnengutamakan ekspanet dan dlsvereiflkasl lahan

pendidikan dalam rangka menlngkatkan mutu dan

memant,apkan wajib belajar. Sedangkan pendekatan

ketenaga kerjaan keglat,an-keglatan pendldlkan

diarahkan kepada aset nasional akan tenaga

keria pendidikan dianggap sebagal prosedur

tenaga terampil (ahlt).
Pendekatan n11al lmbalan lain lagl, rate

of return approach inl sangat dlanJurkan oleh

sekelompok ahl1 ekonoml dlnegara yang sudah

berkembang. Mereka menganggap semua tuJuan

pendldlkan adalah untuk memaJukan perkembangan

ekonomi, penentuan besarnya lnvestasi-investasl
pendldikannya (Jenls dan JenJang) dlseaualkan

dengan hasl1, keuntungan atan efektlfltae yang

akan diperolehnya.

Darl ragam pendekatan tersebut, terkadang

dlpreaktekan sekallgue atau Beeara bertahap,

selring dengan itu lahir pula kebiJakan yang

clianutnya. Demikian pula halnya dengan proses
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peluncuran strategl link and match yang

secara tldak langeung aklbat darl pendekatan-

pendekatan perencanaan pendldlkan, khusuenya

yang trerhubungan dengan man power approach

(pendekatan ketenaga kerJaan) .

Dldalam pendekatan ketenaga kerJaan lnl
kegiatan-keglatan pekerjaan pendldikan

diarahkan pada usaha untuk memenuhl kebutuhan

nastonal akan tenaga kerja yang terdldlk,
trampll dalam multl sektoral. Karena menurut

teorl inveetasl human resources theodurn Sehult

( 1961) clan Blaugh ( 1970 ) dalam semua eletem

perekonomian yang ada orang-orang yang leblh
terdldlk secara pnkul rata akan menenima

penghasllan yang leblh tinggl darlpada orang-

orang yangbegltu terddldlk.lE
Didalam setlap masyarakat sederhana maupun

komplek, terseluhung maupun maju, pandangan

pastl terdapat pranata-pranata soslal (eoela]

lnetitution). Dalam hubungan lnl ter.jadl
lnteraksl yang sallng mempengaruhl antara yang

satu dengan yang lalnnya, pranata-pranata

'r"iiFrli.i. i i.pi Fic:il-;ir.=;t-;ri,, BeberEpa
5r?.sr(,,J.ig j Pendi dr rt-ar, 1-er ;i ,, i..l;i**rri
f:i,ii _i +i".r,:,i,l,.'.i- * J.:i1,..*:ir-1..*i,, j.?ilii:, li*i).. ;jfi4.

Pe rspekti f
Earsri. o CV.
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sogla1 tereebut adalah pranata pendldlkan,

pranata ekonoml, pranata politik, pranata

teknologl dan pranata moral (etlka).19

Kellma pranata soslaI tersebut eaI1ng

berlnt,eraksi entara yang satu dengan yang

lalnnya, sehungga dapat dtkatakan pranata

pendldikan dlpengaruhl oleh keernpat pranata

sr>sla1 lalnnya. Maka seharusnya pendldlkan

hartrs bergerak dinamls menglkutl alur perubahan

sosial masyarakat.

Dengan demikian pendldlkan terkait
langsung clengan segenap aspek kemaeyarakatan.

Korelaslnya antara eekolah dan masyarakat dapat

dltlnJau dari dua segi :

a. Sekolah eebagal patner darl masyarakat

dldalam melakukan fungei pendldlkan.

k,. Sekolah sebagal proeedur yang melayanl

pesanan-pe6anan pendldlkan darl maeyarakat

llngkung*rr.20

Sehubungan dengan bagian kedua, sebagal leurbaga

layanannya terhadap kebutuhan pendldlkan

i. I -a : ,... i-l _.. _.. ....r Itil LJ1..J=ltri't i-.Ll-i
Easa r Pe lr<J j d: *'e n,
l.-. ... I { it irr i :::i ,1, r .i, -f ^.1

:ii.:r - b j .{ _. ir _: l. , .i. { il ,,

IlrlIF' I,l,*1*ng. Pengatrtar Dasar-
Ussrl'ur nas j.&naL , $lrrabaya, lg&8,
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masyarakatnya eudah tentu membawa konsekwenel-

konsekwensi konseptual. dan teknle, sehlngga

berkeeesualan antara funget pendldlkan dengan

yang dlbutuhkan masyarakat (Eocla1 Demand).

3. Tlnjauan Slsl Fllosofie
Dalam pembahaean ln1 penulle hanya

berusaha menJelaskan kehadlran Llnk and match

mela1ul perpektif ftlaafat. Jadl konsep Inl
dlhubungkan dengan teorl-teorl flleafat yang

ada. Walaupun seeara esensl yang pallng tepat

adalah tin.jauan rnelalul perspektlf edukatif dan

soslologis

Link and match yang ringkasnya benartl

keterkaitan dan kesepadanan atau antara

permintaan pangsa pasar dan pena!'raran

pendidikan. Apablla telah berhasil

dllakaanakan dengan koondlnael terpadu, nlecaya

akan benar-benar menJadl ramuan ampuh

menyeleeaikan tantangan dl masa depan. Demlklan

predlkel l>ara tokoh pendldlkan dl Indonesla.

HaI ini dapat dlsesualkan pula dengan

teorl fllosof yang Juga eoelolog August Compte,

or'ang Prancls yang dlabad XIX ( 1798-1857 )

mengungkapkan idenya tentang kriterla poeltlvie
bagi suatu pengetahuan lImlah. Ia berpendapat



hahwa perlu ukuran yang paeti tenhadap setiap
pemlklran manusla. Se,jak saat ltu pengetahuan

ilrniah mengalami kebenaran masuk dalam agenda

pemiklran tersebut.2l J*di sesuatu yang ukura-
nya telah benar menurut kategorl 1Im1ah, tnBko

hasllnya akan poettlf pu1a.

Menurut persepei penulls, llnk and macth

dapat dikategorikan nllai poeltif, Menurut

logika 1lmlah hasil pemlkiran manusla Vang

metodls dan slstematls 1lnk and mateh telah
terbuktl dl negara-negara maju. Jadl konsepei

link and match dapat drgolongkan dalam fllsafat
ln1.

PoIa pemikiran manusia yang l1miah dan

pcisitif itu, dlpaparkan pola oleh Conte dengan

gamblang. Ia membedakan tlga tahapan, yaltu
tahap teologie- metaflsika- posltif. Artlnya
pemiklran manusla mengenai fakta atau fenomena-

fenomena dlawaI1 1angkah teologl dlmana aemua

fenomena dl.jelaskan menuJu kepada sebab-eebab

supernatural dan intervensi sesuatu yang

k,ersifat I1lahi. Dan tahap kedua, valtu

,:i. ..1. ii r... : . r
r-.i r..JL.l t-r. .l t,lt..tfi i. f-

l'ltt= i im , fi i.n i,ii-ti:i ,

l*ii-rll.;h*ri,,Faradigxa Jn*efektuaJ
Yugyai,;;rrt;i, 1g?3, h&I.48*.4?.
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metaflslka, dlmana pemiklran dlblarkan menuJu

prlnelp-prlnsltr dan 1de-1de tertlnggi vang

,llfahami e'ebagal ada di bawah permukaan

eeeuatu. Hingga langkah terakhlr langkah

posltlf, yang menolak Bemua konstrukel*

hlpotltle di dalam flleafat dan membataei dirl
pada observasl emplrlk dan hubungan fakta-fakta

di bawah blmblngan metode-metode yang

clipergunakan claLam lImu-llmu alam. 22

Sedangkan dalarn fllsafat pendldlkan semua

t,erhagi menjadl empat allran, Antara Ialn :

essensialisme, perennealieme, rekontrtrksionisme

tlan progregsiflsme. Dernlklan menurut BrameId,

,1alam bukunya phlloeopiee of education in

cu1turaI.23

Aliran essenslalleme berfaham " Educatlon

As cnltural Conversatlon ", artlnya pendldlkan

sebagal pemellharaan kebudayaan. A1lnan lnl
menglnglnkan kernball kepada kebudayaan lama,

karena warisan eeJarah telah merrbuktlkan

'-"ilr-, i,l , I'1r*r..:i:1j.ii Fii_iiJ;i. ., Fi J_safat liu*'um fsf arr dan
Fesli.furran Brientasj, '1 ti:r-jti.rni;il"ii:lri I t'1 ' F.t-tsli l'::iirini.

.. L ..- .... L ., "r'i .- ,-.. ... t,1... -. ,.. ,... ,.. { i-lr_r { L. ... 1 rlfi
ir...!1..,i'r:Il'-..:tl L.il" 1..:,.i(f il LrJrll-.i::llld:t.r l-7?.1.r llilJ,. .'L7"

''""'l"i . l.li..ii'iilv,.*iii,, Fji-<afat Pendidifari da* Dasar
fr Jsstaf Paiic=:;: Ja, [..J**,il"t;r l.l"i=.it:irr;iI " F]i.tr.*b;r)ia,
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kebaikan*kebalkannya pada kehldupan dun1a.

Terutama pada masa Plato, Artetotelee dan

Demokratos.

DI Indonesia allran essensialleme eempat

berpengaruh ketika pada maga peniaJahan

Belanda. Terllhat pada unsur-unsur yang telah

dlajarkan oleh eesesialleme yaltu : Isi kuriku-

lum yang tepat, perurutan bahan, asas mengaiar

clan c}lslplln yang cttkup tlnggl dari guru . 24

Progreeiflene ( berkembang maJu )

menganggap pendldlkan sebagal eultural
tradltlon ltberal, berartl bahwa pendldlkan

dianggap mampu merubah dalam arti" memblna

kebudayaan baru yang dapat menyelamatkan

manueia bagi hari depan yang makln komplek dan

menantan g.25

Pengaruh progresoflsme terhadap

pendidrkan cil fndonesia telah berkembang begit,u

besar eehingga nampak lembaga-lembaga

pendidikan yang berorientasi pada kebutuhan

pasar kerja.
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Slstem dan metode pengaJaran telah berkem-

L)&ng dengan peeatnya antara lain :

1. Prlnelp menuiu maJu berkelanJutan (

pontinue progrea) bukan lael darl kelad

rendah ke kelae yang leblh tlnggi, melalnkan

darl satu tugas ke tuga6 lalnnya tanpa

memakea anak harus menglkutl keeepatan

belajar anak yang 1aln,

2. Slstem pengajaran leblh berorlentael pada

hasll belajar ( output oriented ) hal lni
nampak pada pelajaran dengan sistem

lnstrukslonal.

3. Bet,erapa metode pengajaran antara 1a1n

learnlng by dolng problem solv1ng. Metodik

unlt atau met-,ode proyek, proyek kerJa dl
ke1as, lairorat,orlum, benEkel, kebun dan Juga

perpustakaan,26

Progreelflsme d1 Indoneela banyak dlanut

dalam pendldlkan inl dlharapkan eehagal soluel
Bemua konfllk yang tenJadl. Dan menghtLangkan

semua henturan-benturan yang menghalangl IaJu
pendidlkan. Dalam rangka menyongsong harl
clepan: BrB. revolusl, srlatu dunla yang tertlb

.i ,i-'"-l .i.,ir i:ir.:;+,rri ili: T[:' Sltr".,rl::i.,.i.i;i. BO.cit. l-ia1. t7,,
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dan kebudayaan yang demokratis.

dari uralan dlekriftlf-argumentatlf dl
atas' telah nenJeraskan pro*e* pora pemlkiran
atau perencanaan konsepsl Ilnk and match
menurut visl flsiologis, edukattf dengan
fllosoftsnya dalam dimensl pendldtkan.
PenJelasan panJang lebar tereebut penullas
peroleh darl berbagal pereepsl clan asumsi para
pakar balk berupa teorl dan apllkasinya.

C. Kebijakan tlnk and Match

1, Kebljakan St,rategis

Llnk and match pada tlngkatan supra struktur
atau tingkatan departemen perru dlsusun secara
kesinambungan agar memberlkan fasilitas pada

setiap kebiJaksanaan teknls dan oreasional untuk
dapat herJalan tanpa hambatan yang berartl.
Kebijakan MENDIKBUD kablnet VI yang di perlukan
*nt*k member lkan fae111tas tersebut larah sebagal
ber.lkut :

a. st'ruktur program pendldlkan ber"elfat lentur dan
mudah diselaraekan dengan perueahaan yang
terjadr dalam struktur keeempaten kerja baik
herdasarkan .jenls pendldlkan, j enj 6pg
pendldlkan maupun berdasarkan kompoelei
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keahllan atau ketrampllan.

b. Pemhlnaan, pengelolaan dan pelaksanaan
pendldlkan perslapan kerja lokasl ( Vocatlonal
education) perru dilakukan atas dasar kerJa
sama antara proporeional antara pemerintah dan

dunla usaha dalam rangka menghasllkan tenaga

kerja yang seeual dengan kebutuhan dunla ker.:a.
OIeh karenanya kerja sama antara DEPDIKBUD,

DEPNAKER, departemen yang berkaltan d1bIna

secara mendatar. Untuk ltu perlu dlbuat
pengaturan yang dapat "memakga', dunla usaha

untuk memberlkan andlr terhadap penyelenggaraan

pendldikan kejuruan, seperti kebljakan proyek
pendtdikan dan latihan.
orlentasl pembinaan pendldrkan perslapan kerja
perlr: dltltlk beratkan pada tenclptanya
oersalngan dalam perolehan keeempatan kerja
vang didasarkan pada keahr.lan dan ketramprlan
yang dlperoleh indlvldu dan dllakukana
berdasarkan pada ljazah pend1cl1kan.

Pemhentukan suatu konlel pendidlkan naslonal
yang memlIlkl wewenang untuk menampung a8plraBl
setlap Eolongan maeyarakat serta maLahirkan

ket,lJakan dalam pengaturan koordlnasl antar
*ektor penyelenggara pendidikan naslonal.

ci.
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2. Keadaan Yang D1 Harapkan

Di atas telah dlJelaskan bahwa tema pokok

yang dltuju pemerintah dalam pendldikan ada empat

macam. Darl keempat tema pokok tersebut dlharapkan

dapat mendorong dan menclptakan euatu dlekuel yang

memungkinkan agar semua warga negara memperoleh

kesempatan untuk meningkatkan wawasan, kemampuan,

ket,rarnpilan eerta keahllan dalam menEuasal IPTEK,

sesuai dengan tingkatannya, baik melalui
pendidlkan formal malrpun pendidlkan non formal

maupun pelatlhan kerJa lndustrl. Hal itu semua

merupakan bekal yang penting hagl mereka untuk

meningkatkan kreatifitas dan profeeionalltas agar

tlapat menghasllkan karya-karya unggulan yang mampu

hersalng dl pasar global. Dengan demlkian maka

dapat dijawab Jlka keempat tema pokok tersebut

terwuJud sesuai clengan harapan klta ***rr*.27

Penciptaan kondisi yang benar-benar konduktif
disegala sektor membutuhkan kselmbangan antara

itinlah mutu atas kekunangan dengan proses yang

merekrutnya. Sehlngga dari slsi klta membutuhkan

kerja sama yang baik dan juga dlhanapkan terclpta-
nya lnfra struktur keeieteman yang dapat menunJang

,::. j k.{ ,.- .:- iii:r .] "i .i. .:i.l-i ["it''ii r i::,"rt.ir"i.r,*r-i 1.?ri 7 , Bp- Cj t - _. t-ra ). . 37 ,,
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terlaksananya program-program keterkaitan antara
satu dengan yang lalnnya.




